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This research aim to analyse irifluence of raw material, human resource 
and technology to competitiveness company of PT Aqua/arm Nusantara 
(industrial processing of fish nila) with quality of product as variable of 
intervening. 

This research was a descriptive and explanatory survey carried out to 
answer ten main hypotheses namely raw material, human resource and 
technology has a significant influence partially to competitiveness of PT 
Aqua/arm Nusantara. Except it, raw material, human resource and technology 
has significant influence partially to quality of product yielded by PT Aqua/arm 
Nusantara. 

The research subjects were employees of PT Aqua/arm Nusantara. The 
sampling method used was multistage sampling technique. The sample size was 
98 employees. The data was collected using a questionare. The data analyzed by 
path analysis. 

The analysis results show that raw material and technology has 
significant irifluence partially to quality of product yielded by PT Aquafarm 
Nusantara; Then, technology and quality of product has significant irifluence 
partially to competitiveness of PT Aqua/arm Nusantara; Then, raw material and 
technology have irifluence to competitiveness through the quality of product. 

In conclusion, this research show that raw material and technology has 
significant influence to competitiveness of PT Aqua/arm Nusantara through the 
quality of product. Thus, raw material and technology variables able to built 
quality of product to the increase on competitiveness of PT Aqua/arm Nusantara. 

Keywords : raw material, human resource, technology, quality of product, 
competitiveness 
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-J \<al i } Mmlah Uber ·i'J adir J;d foU ~fan , ~q ~1>~11 ·mi 
Penelitian ini bertujuan unhik i.Henganalisis pengaruh bahan baku, SDM ~ lu-

dan teknologi terhadap daya saing perusahaan PT Aquafarm Nusantara (industri 7:fJ{Aktrtia 
pengolahan ikan nila) dengan kualitas produk sebagai variabel interve~ 

'Penelitian ini adalah penelitian deskriftif explanatory survei dan 
dilakukan untuk menjawab sepuluh hipotesis utama antara lain bahan baku, SDM 
dan teknologi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap daya saing PT 
Aquafarm Nusantara. Selain itu bahan baku, SDM dan teknologi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan PT Aquafarm 
Nusantara~ 

J'Subjek penelitian adalah tenaga kerja/karyawan PT Aquafarm Nusantara. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah multistage sampling, jumlah 
sampel sebanyak 98 karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis jalur. 

(ffiiSil analisis menanjUkkan ~wa bahan baku dan teknologi secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan oleh PT 
Aquafarm Nusantara; teknologi dan kualitas produk secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap daya saing PT Aquafarm Nusantara; bahan baku dan teknologi 
memiliki pengaruh ter a da a saing melalui kualitas produk. 

Se agai kesimpulan, penelitian iru menunJu wa bahan baku dan 
teknologi saja yang berpengaruh signifikan terhadap daya saing PT Aquafarm 
Nusantara melalui kualitas produk. Dengan demikian, variabel bahan baku dan 
teknologi mampu membangun kualitas produk yang kemudian akan 
meningkatkan daya saing PT Aquafarm Nusantara. 

Kata Kunci: bahan baku, SDM, teknologi, kualitas produk, daya saing 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum PT. Aquafarm Nusantara 

PT. Aquafarm Nusantara merintis usahanya di Indonesia sejak 1988. Saat 

itu, PT. Aquafarm Nusantara memusatkan kegiatannya di Jawa Tengah dengan 

jumlah sumber daya manusia yang relatif terbatas. Seiring berjalannya waktu, PT. 

Aquafarm Nusantara kini telah mempekerjakan lebih dari 600 karyawan di Jawa 

dan sekitar 4200 karyawan di Sumatera Utara, yang mayoritas adalah masyarakat 

di sekitar lokasi. 

PT. Aquafarm Nusantara merintis usahanya di Jawa Tengah dengan 

melakukan beberapa kali penjajakan terhadap jenis ikan yang akan dibudidaya. 

Pada mulanya usaha ini membudidayakan ikan lele, kemudian ikan mas. Namun 

karena minimnya permintaan pasar luar negeri, lambat laun usaha diarahkan ke 

bisnis ikan nila. Untuk melihat kemungkinan perluasan usaha yang bias 

dilakukan, pada tahun 1997 PT. Aquafarm Nusantara melakukan survei ke 

Sumatera Utara dengan membawa 30.000 ekor benih ikan nila yang baru menetas 

selama 7 hari untuk dikembangbiakan disana. Hasil percobaan tersebut 

membuahkan basil yang positif, dan wilayah kerja PT. Aquafarm Nusantara pun 

bertambah luas. Di Jawa saat in, PT. Aquafarm Nusantara berkantor pusat di 

Klaten, dengan unit pembenihan di Klaten dan Sleman, serta unit pembesaran di 

beberapa waduk, yaitu Gajahmungkur (Wonogiri), Wadaslintang (Wonosobo), 

dan Kedung Ombo (Boyolali). Sedangkan di Sumatera, PT. Aquafarm Nusantara 

beroperasi di 3 lokasi. Kantor perwakilan terdapat di Medan, sementara 

pembenihan (hatchery), unit pabrik pakan ikan terapung (feed mill), dan 

pengolahan (processing plant) berlokasi di Serdang Bedagai. Pembesaran yang 

juga dikenal dengan istilah growout, dilakukan di kawasan Danau Toba. 
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Jenis utama ikan yang dibudidayakan adalah ikan nila merah (Red 

Tilapia). Dan PT. Aquafann Nusantara secara umum dikenal sebagai perintis 

bisnis budidaya ikan nila merah yang saat ini merupakan perusahaan terbesar di 

Indonesia dalam budidaya, pengolahan sekaligus pemasaran nila merah. 

PT. Aquafarm Nusantara memiliki rantai usaha yang terintegrasi dari 

hulu sampai ke hilir. Pembenihan dilakukan di Serdang Bedagai, ikan 

dikembangkan selama 3-4 bulan. Kolam-kolam pembenihan dilengkapi dengan 

jarring diatasnya, agar burung-burung bangau tidak dengan mudah mengambil 

ikan. Keberadaan burung-burung tersebut tidak diganggu, karena menjaga 

lingkungan sekitar adalah salah satu prinsip yang diterapkan ketat oleh PT. 

Aquafarm Nusantara. Setelah proses pembenihan, ikan dibesarkan di keramba 

jarring Apung (KJA) di Danau Toba hingga berumur 9 bulan. Setelah itu, ikan 

dibawa dalam tangki air dengan truk-truk yang menggunakan tabung oksigen 

khusus ke unit pengolahan. Perlu diketahui, ikan nila adalah jenis ikan yang suka 

"ngemil", oleh karena itu para karyawan yang bertugas di unit pembesaran dengan 

sabar memberi makan dari pagi sampai sore hari. 

Pak.an yang digunakan juga merupakan pakan apung yang dibuat khusus 

untuk ikan nila. Tujuan utama penggunaan pakan apung ini adalah untuk 

memastikan agar pakan tersebut dimakan oleh ikan dan tidak tenggelam dan tidak 

mengotori dasar danau. Pada awalnya KJA PT. Aquafarm Nusantara berbentuk 

petak, namun saat ini banyak banyak digunakan keramba bulat. Dari segi 

konstruksi keramba bulat lebh cocok digunakan di Danau toba, sehingga lebih 

awet dan dapat digunakan sampai 20 tahun. Selain terlihat lebih rapi, keramba 

bulat memiliki produktifitas yang lebih tinggi karena dapat menampung ikan 

dalam jumlah yang lebih banyak. Ikan nila yang telah berusia 9 bulan dibawa 

kembali ke Serdang bedagai, langsung ke pabrik pengolahan untuk diolah menjadi 

fillet oleh para pekerja yang terampil. 

Meskipun terlihat sederhana, mengolah ikan menjadi fillet mudah, 

sehingga keterampilan karyawan sangat diutamakan. Apabila ikan dipotong 

dengan tergesa-gesa, maka fillet akan menjadi terlalu kecil sehingga produk yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan standar perusahaan. Selain itu keselamatan sangat 
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diutamakan, karena apabila melakukan kesalahan ketika memegang pisau, dapat 

mengakibatkan jari terluka. Proses pengolahan ikan, dari tahap pembersihan 

hingga ikan siap dibekukan, berlangsung sekitar 45 menit. Proses ini akan 

menghasilkan ikan dengan tingkat kesegaran yang tinggi tanpa bau amis. 

Dari pabrik pengolahannnya, sebagian besar ikan diekspor melalui 

pelabuhan Belawan ke mancanegara, terutama ke Amerika Serikat dan Eropa. 

Sebagian kecil ke Singapura, Taiwan dan Kanada. Disamping daging ikan, kulit 

dan sisik ikan dapat dimanfaatkan untuk bahan kosmetik, kepala dan dagingnya 

dimanfaatkan untuk makanan, sementara organ tubuh lainnya dimanfaatkan untuk 

keperluan produksi biofuel di pabrik pakan. 

Di bawah ini adalah gambaran seluruh proses produksi yang dilakukan oleh PT. 

Aquafarm Nusantara: 

Gambar 4.1 Proses produksi yang dilakukan oleh PT. Aquafann Nusantara 

Perkembangan usaha perikanan ini dari tahun ke tahun menunjukkan 

pertumbuhan yang pesat. Sebagian besar produksi ikan nila merah setelah diolah 

menjadi fillet beku akan diekspor ke Amerika Serikat dan ke berbagai Negara di 

kawasan Asia tenggara seperti Malaysia, Singapura, Korea Selatan dan Negara 

lainnya. 
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Ikan-ikan dipasarkan oleh PT. Aquafarm Nusantara dalam bentuk.fillet 

beku dengan merek dagang "Regal Spring Tilapia" dan di dalam pemasaran 

perusahaan ini bekerjasama dengan agen tunggal " Regal Spring Trading 

Company" yang telah mempunyai terobosan pasar yang kuat dan saat ini 

merupakan pemain utama dalam segmen pasar Tilapia beku di Amerika Serikat 

yang sangat diperhitungkan. 

Perkembangan perusahaan asal Swiss ini sangat pesat sehingga 

memungkinkan perusahaan ini mengembangkan usahanya di daerah-daerah lain. 

2. Struktur Organisasi PT. Aquafarm Nusantara 

Perusahaan ini merupakan suatu perusahaan yang bergerak khusus 

budidaya ikan nila merah yang dikelola secara pribadi atau swasta. Untuk 

mempertahankan produksi dan kemampuan pemeliharaan alam dalam 

meningkatkan produksi, maka pemilik perusahaan selalu mengontrol hasil dari 

usaha perikanan ini berdasarkan 1aporan-1aporan tiap-tiap bagian. Jadi perusahaan 

ini memiliki pembagian tanggungjawab yang jelas untuk setiap bidangnya 

masing-masing. Sehingga, dibuatlah sebuah struktur organisasi di dalam 

perusahaan tersebut. 

Dalam struktur organisasi ini, setiap orang mengetahui siapa yang 

menjadi atasan dan bawahannya, mengetahui segala tugas dan tanggungjawab 

masing-masing bidang yang dipegangnya. Perusahaan ini dikepalai oleh seorang 

pengurus perikanan yaitu pemimpin pelaksana. Personil yang bekerja 

diperusahaan tersebut terdiri dari staff, pegawai dan karyawan. Dalam struktur 

organisasi tertulis, terdapat pemilik perusahaan, pemimpin pelaksana, asisten 

manajer, asisten lapangan, koordinator unit dan karyawan. Terdapat juga berbagai 

macam tenaga kerja. Adapun penggolonggan tenaga kerja ini meliputi staff, 

karyawan bulanan, karyawan harian tetap dan karyawan harian lepas. 
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3. Visi dan Misi PT. Aquafarm Nusantara 

Visi PT. Aquafarm Nusantara adalah menghasilkan Tilapia premium 

kelas dunia sambil membangun komunitas yang kuat di manapun PT. Aquafarm 

Nusantara berada. 

Misi PT. Aquafarm Nusantara dalam menjalankan usahanya adalah 

berkembang bersama masyarakat untuk menghasilkan ikan tilapia kelas premium 

yang siap ekspor. 

1. Dari seluruh karyawan PT. Aquafarm Nusantara yang jumlahnya lebih dari 

4.200 orang, dari jumlah tersebut, 90 persen adalah penduduk sekitar Danau 

Toba dan sekitar 75 persen penduduk setempat di Serdang Bedagai. 

2. Aquafarm menyewa kapal milik masyarakat setempat untuk melakukan 

transportasi pakan ikan ke gudang, dan truk untuk transportasi ikan. Ini 

dilakukan agar perusahaan dapat berkembang dengan masyarakat setempat. 

3. Dari segi lingkungan, pengolahan ikan di Serdang Bedagai memanfaatkan sisa 

lemak ikan sebagai biofuel untuk pabrik pakan. Dengan demikian penggunaan 

solar perusahaan dapat dikurangi dengan signifikan. 

4. Secara rutin perusahaan juga melakukan penaburan benih ikan mujahir, 

penanaman pohon cemara, pembersihan sampah dan gulma air dengan 

menggunakan kapal Aquaclean, serta perbaikan jalan. 

5. Dalam bidang pendidikan PT. Aquafarm Nusantara telah memberikan bantuan 

rutin kepada guru honor untuk membantu ketersediaan guru-guru di 

lingkungan sekitar perusahaan. Pada tahun 2012 ada 18 guru honor yang 

dibiayai oleh Aquafarm. 

Dituntut memberikan hasil dengan kualitas tinggi oleh konsumennya, PT. 

Aquafarm Nusantara memiliki berbagai sertifikasi untuk menjaga mutu produk 

maupun tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan, antara lain: 

1. Global Good Aquaculture Practices (Global G.A.P.), sertifikat yang 

diberikan kepada produsen yang telah memenuhi antara lain standar 

ketahanan makanan, metode produksi yang berkelanjutan, penggunaan air, 

serta kesejahteraan pekerja. 

2. ASC (Aquaculture Stewardship Council) I ISRTA (International Standard/or 

Responsible Tilapia Aquaculture), yaitu sertifikasi atas standar praktik 
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budidaya perikanan yang bertanggung jawab, dan peduli terhadap manusia 

dan lingkungan. 

3. BRC Standard for Food Safety Audit Issues 6, yaitu pengakuan atas sistem 

keamanan dalam proses manufaktur makanan yang diterapkan perusahaan 

dengan mengikuti standar intemasional. 

4. SYSCO GMP and Food Safety Audit, diberikan kepada para supplier SYSCO 

yang telah memenuhi persyaratan standar intemasional proses manufaktur 

makanan dan kualitas makanan segar. 

5. Sertifikat audit yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan dan 

Kelautan Jakarta, yang menyatakan bahwa PT. Aquafarm Nusantara masih 

menerapkan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) Based 

Integrated Quality Management System dalam praktik kerjanya. 

B. Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan terhadap 98 orang tenaga 

kerja terdapat 63 orang (64 persen) tenaga kerja yang berjenis kelamin laki-laki 

dan 35 orang (36 persen) tenaga kerja yang berjenis kelamin perempuan. Dengan 

demikian dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas tenaga kerj a di PT. Aquafarm 

Nusantara berjenis kelamin laki-laki. Ini disebabkan bahwa, jenis-jenis pekerjaan 

yang ada lebih membutuhkan tenaga kerja laki-laki. Karakteristik responden 

berdasarkanjenis kelamin pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

T b 1 4 1 K ak . .k R a e ar tenst1 d B d k J . KI espon en er asar an ems eamm 
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) (%) 

(I) (2) (3) 

Laki-Laki 63 64 
Perempuan 35 36 
Jumlah 98 100 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 

berikut: 
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T abel 4 .2 Karakteristik Respond en Berdasarkan U sia 

Umur Jumlah (Orang) (%)) 
(1) (2) (3) 

<17 0 0 
17-27 28 29 
28-38 63 64 
>39 7 7 

Jumlah 98 100 

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa responden tenaga kerja yang bekerja di PT. 

Aquafarm Nusantara sebagian besar berusia 28-38 tahun (64 persen). Untuk yang 

berumur 17-27 tahun (29 persen), dan yang berumur > 39 tahun 7 persen. 

Sedangkan yang berumur <17 tahun tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga 

kerja yang bekerja di PT. Aquafarm Nusantara berdasarkan penelitian ini adalah 

tenaga kerja berumur muda dan produktif. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Jumlah (%)) 
(1) (2) (3) 

SD 0 0 
SLTP 3 3 
SMA 59 60 

Perguruan Tinggi 36 37 
Jumlah 98 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwapersentase pendidikan responden 

terbesar berpendidikan SMA yakni 60 persen. Sedangkan sisanya yakni 3 persen 

tingkat pendidikan SLTP dan 3 7 persen tingkat pendidikan perguruan tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang bekerja di PT. Aquafarm Nusantara 

berdasarkan penelitian ini adalah berpendidikan SMA, ini disebabkan bahwa 

kebutuhan tenaga kerja PT. Aquafarm Nusantara adalah tenaga yang terampil 

yang pendidikannya minimal SMA atau sederajat. 
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C. Analisa Deskripsi Variabel 

Dari hasil kuisioner maka diperoleh data mentah yang akan diolah 

sehingga dapat menjelaskan indikator dari setiap variabel. Penentuan skor dari 

setiap jawaban responden adalah sebagai berikut: 

a. Pertanyaan denganjawaban 1, maka diberikan skor 5. 

b. Pertanyaan denganjawaban 2, maka diberikan skor 4. 

c. Pertanyaan denganjawaban 3, maka diberikan skor 3. 

d. Pertanyaan denganjawaban 4, maka diberikan skor 2. 

e. Pertanyaan denganjawaban 5, maka diberikan skor 1. 

1. Penjelasan Responden atas Bahan baku 

Penjelasan responden atas atas bahan baku ditunjukkan oleh beberapa 

indikator. Penjelasan indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Penjelasan Responden atas V ariabel Bahan Baku 

Sangat 
No Item Pernyataan Setuju 

F % 
(]) (2) (3) (4) 
I Jumlah ikan yang di daratkan 

memenuhi permintaan dari pabrik 31 31 
pengolahan ikan. 

2 Mutu ikan yang digunakan sebagai 
bahan baku dengan kualitas yang 55 56 
baik 

3 Waktu yang diperlukan dari 
penangkapan ikan hingga ikan 22 22 
diolah di pabrik pengolahan ikan 
cepat 

4 Kemudahan dalam hal jarak antara 
Iokasi budidaya ikan menu ju 0 0 
pengolahan adalah dekat 

5 Kecepatan penanganan ikan di 
tempat pengolahan ikan dilakukan 49 50 
dengan cepat 

6 Pengelolaan stok ikan dilakukan 17 17 
dengan baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Keterangan : F = Frekuensi 

50 

Kurang Tidak 
Setuju 

Setuju Setuju 

F % F % F % 
(5) (6) (7) (8) (9) (JO) 

49 50 16 16 l l 

25 25 13 13 4 4 

59 60 14 14 3 3 

14 14 59 60 22 22 

47 48 2 2 0 0 

52 53 27 27 1 1 

Sangat 
Tidak 
Setuiu 
F % 

(11) (12) 

l l 

1 1 

0 0 

3 4 

0 0 

1 1 
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Pada pernyataan pertama tentang bahan baku responden ditanya "apakah 

ketersediaan/jumlah ikan yang di daratkan memenuhi permintaan dari pabrik 

pengolahan" hasilnya menunjukkan responden menjawab sangat setuju (31 

persen), setuju (50 persen), kurang setuju (16 persen), tidak setuju (1 persen), dan 

tidak setuju ( 1 persen). Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan/jumlah ikan 

yang di daratkan memenuhi permintaan dari pabrik pengolahan. 

Pada pernyataan kedua, "Mutu ikan yang digunakan sebagai bahan baku 

dengan kualitas yang baik" hasil jawaban responden sangat setuju 56 persen, 

setuju 25 persen, kurang setuju 13 persen, tidak setuju 4 persen, dan sangat tidak 

setuju 1 persen. Hal ini tentunya bahwa menunjukkan mutu ikan yang digunakan 

sebagai bahan baku adalah dengan kualitas yang baik. 

Pernyataan ketiga "waktu yang diperlukan dari penangkapan ikan hingga 

ikan diolah di pabrik pengolahan ikan cepat" responden menjawab sangat setuju 

22 persen, setuju 60 persen, kurang setuju 14 persen, tidak setuju 3 persen, dan 

sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa waktu yang diperlukan 

dari penangkapan ikan hingga ikan diolah di pabrik pengolahan ikan adalah cepat. 

Pernyataan keempat "Kemudahan dalam hal jarak antara lokasi 

budidaya ikan menuju pengolahan adalah dekat" responden menjawab sangat 

setuju 0 persen, setuju 14 persen, kurang setuju 60 persen, tidak setuju 22 persen, 

dan sangat tidak setuju 3 persen. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi budidaya 

ikan dengan lokasi pengolahan ikan dekat adalah kurang dekat. 

Pernyataan kelima "kecepatan penanganan ikan di tempat pengolahan 

ikan dilakukan dengan cepat" responden menjawab sangat setuju 50 persen, setuju 

48 persen, kurang setuju 2 persen, tidak setuju 0 persen, dan sangat tidak setuju 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan penanganan ikan di tempat 

pengolahan ikan dilakukan dengan cepat. 

Pernyataan keenam "pengelolaan stok ikan dilakukan dengan baik" 

responden menjawab sangat setuju 17 persen, setuju 53 persen, kurang setuju 27 

persen, tidak setuju 1 persen, dan sangat tidak setuju 1 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan stok ikan dilakukan dengan baik. 
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2. Penjelasan Responden atas SDM 

Penjelasan responden atas SDM ditunjukkan oleh beberapa indikator. 

Penjelasan indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

Tbl45P ·1 a e .. enJe asan R espon 

Sangat 
No Item Pernyataan Setuju 

F % 
(1) (2) (3) (4) 

I tingkat pendapatan/ gaji yang di 
terima sudah sesuai dengan beban- 24 25 
volume pekerjaan 

2 jenjang pendidikan yang say a 
miliki sesuai dengan pekerjaan 21 21 
yang ditekuni sekarang 

3 ketrampilan dan keahlian yang saya 
miliki sesuai dengan pekerjaan 31 32 
sekarang 

4 memiliki rasa tanggungjawab yang 
31 32 tinggj terhadap pekerjaan 

5 bekerja dengan efektif dan efisien 26 27 

6 mentaati dan melaksanakan 
peraturan dan aturan yang berlaku 52 53 
dengan senang hati 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Keterangan : F = Frekuensi 

d en atas V . b 1 SDM ana e 

Ku rang Tidak 
Setuju 

Setuju Setuju 

F % F % F % 
(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

65 66 7 7 2 2 

64 65 12 12 1 1 

64 65 2 2 1 1 

65 66 2 2 0 0 

62 63 9 9 1 I 

44 45 1 1 1 1 

Sangat 
Tidak 
Setu_ju 

F % 
(JJ) (12) 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

Pada pemyataan pertama tentang bahan baku responden ditanya "tingkat 

pendapatan/ gaji yang di terima sudah sesuai dengan beban-volume pekerjaan" 

hasilnya menunjukkan responden menjawab sangat setuju 25 persen, setuju 66 

persen, kurang setuju 7 persen, tidak setuju 2 persen, dan sangat tidak setuju 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan/ gaji yang di terima sudah 

sesuai dengan beban-volume pekerjaan. 

Pada pemyataan kedua, "jenjang pendidikan yang saya miliki sesuai 

dengan pekerjaan yang ditekuni sekarang" hasil jawaban responden menjawab 

sangat setuju 21 persen, setuju 65 persen, kurang setuju 12 persen, tidak setuju 1 

persen, dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa jenjang 

pendidikan yang miliki tenaga kerja sesuai dengan pekerjaan yang ditekuni 

sekarang. 
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Pemyataan ketiga "ketrampilan dan keahlian yang saya miliki sesuai 

dengan pekerjaan sekarang" responden menjawab sangat setuju 32 persen, setuju 

65 persen, kurang setuju 2 persen, tidak setuju 1 persen, dan sangat tidak setuju 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa ketrampilan dan keahlian yang dimiliki 

tenaga kerja sesuai dengan pekerjaan sekarang. 

Pemyataan keempat "memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap 

pekerjaan" responden menjawab 32 persen, setuju 66 persen, kurang setuju 2 

persen, tidak setuju 0 persen, sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa para tenaga kerja memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap 

pekerjaan. 

Pemyataan kelima "tenaga kerja bekerja dengan efektif dan efisien" 

responden menjawab sangat setuju 27 persen, setuju 63 persen, kurang setuju 9 

persen, tidak setuju 9 persen, dan sangat tidak setuju l persen. Hal m1 

menunjukkan bahwa tenaga kerja sudah bekerja dengan efektif dan efisien. 

Pemyataan keenam "mentaati dan melaksanakan peraturan dan aturan 

yang berlaku dengan senang hati" responden menjawab sangat setuju 53 persen, 

setuju 44 persen, kurang setuju 1 persen, tidak setuju 1 persen dan sangat tidak 

setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja mentaati dan 

melaksanakan peraturan dan aturan yang berlaku dengan senang hati. 

3. Penjelasan Responden atas Teknologi 

Penjelasan responden atas teknologi ditunjukkan oleh beberapa indikator. 

Penjelasan indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

b l 6 Ta e 4. . l Pe~Je asan R d espon en atas V "blTknl ana e e o og1 

Sangat Kurang Tidak 
Sangat 

Setuju Tidak 
No Item Pernyataan Setuju Setuju Setuju 

Setuiu 
F % F % F % F % F % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (II) (12) 
I Perusahaan memiliki peralatan 

17 17 62 63 16 16 3 3 0 0 
yang canirn:ih dan otomatis 

2 Perusahaan memiliki peralatan 43 44 45 46 IO 10 0 0 0 0 
dengan efisiensi tinggi 

3 Teknologi yang digunakan dalam 
menghasilkan produk mampu 17 17 66 68 11 11 3 3 1 1 
memenuhi permintaan pasar. 

53 

42934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Sangat 
No Item Pernyataan Setuju 

F % 
(1) (2) (3) (4) 
4 Perusahaan memiliki peralatan 

19 19 
frozen, cold storage yang baik 

5 Perusahaan memiliki peralatan 
28 29 packing yang baik 

6 Perusahaan memiliki bahan bakar 
17 17 

pengolah ikan yang baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Keterangan : F = Frekuensi 

Setuju 

F % 
(5) (6) 

51 52 

52 53 

51 52 

Ku rang Tidak 
Sangat 

Setuju Setuju 
Tidak 
Setu_ju 

F % F % F % 
(7) (8) (9) (10) (ll) (12) 

25 26 3 3 0 0 

16 16 2 2 0 0 

27 28 3 3 0 0 

Pada pemyataan pertama tentang teknologi responden ditanya 

"perusahaan memiliki peralatan yang canggih dan otomatis" hasilnya 

menunjukkan responden menjawab sangat setuju 17 persen, setuju 63 persen, 

kurang setuju 16 persen, tidak setuju 3 persen dan sangat tidak setuju 3 persen 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peralatan yang canggih dan 

otomatis. 

Pada pemyataan kedua, "perusahaan memiliki peralatan dengan efisiensi 

tinggi" basil jawaban responden menjawab sangat setuju 44 persen, setuju 46 

persen, kurang setuju 10 persen, tidak setuju 0 persen, dan sangat tidak setuju 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peralatan dengan 

efisiensi tinggi. 

Pemyataan ketiga "teknologi yang digunakan dalam menghasilkan produk 

mampu memenuhi permintaan pasar" responden menjawab sangat setuju 17 

persen, setuju 68 persen, kurang setuju 11 persen, tidak setuju 3 persen dan sangat 

tidak setuju 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan 

dalam menghasilkan produk mampu memenuhi permintaan pasar. 

Pemyataan keempat "perusahaan memiliki peralatan frozen, cold storage 

yang baik" responden menjawab sangat setuju 19persen, setuju 52 persen kurang 

setuju 26 persen, tidak setuju 3 persen, dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peralatan frozen, cold storage yang 

baik 

Pemyataan kelima "perusahaan memiliki peralatan packing yang baik" 

responden menjawab sangat setuju 29 persen, setuju 53 persen, kurang setuju 16 
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persen, tidak setuju 2 persen, dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal m1 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peralatan packing yang baik. 

Pemyataan keenam "perusahaan memiliki bahan bakar pengolah ikan 

yang baik" responden menjawab sangat setuju 17 persen, setuju 52 persen, kurang 

setuju 28 persen, tidak setuju 3 persen dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki bahan bakar pengolah ikan yang baik. 

4. Penjelasan Responden atas Daya Saing 

Penjelasan responden atas daya samg ditunjukkan oleh beberapa 

indikator. Penjelasan indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

Tbl47P ·1 a e enJe asan R d t V . b ID espon en a as aria e aya s· amg 

Sangat 
No Item Pernyataan Setuju 

F % 
(I) (2) (3) (4) 

1 Permintaan makanan olahan ikan 
38 39 

yang tin,iud 
2 Tampilan produk dan kemasan 

43 44 
yang menarik 

3 Produk bervariasi 16 16 
4 Produk sudah memenuhi standar 

40 41 
higienitas 

5 Produk akan selalu diminati oleh 
31 32 

konsumen 
6 Produk yang akan dibeli, konsumen 

terlebih dahulu melakukan 18 18 
pen)?,umpu\an informasi atas produk. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Keterangan : F = Frekuensi 

Ku rang Tidak 
Setuju 

Setuju Setuju 

F % F O/o F O/o 

(5) (6) (7) (8) (9) (10) 

58 59 2 2 0 0 

45 46 10 10 0 0 

67 68 14 14 I I 

53 54 5 5 0 0 

64 65 2 2 1 1 

60 62 17 17 3 3 

Sangat 
Tidak 
Setuju 
F O/o 

(II) (12) 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

0 0 

Pada pemyataan pertama tentang daya samg responden ditanya 

"permintaan atas produk makanan olahan ikan yang tinggi" hasilnya 

menunjukkan responden menjawab sangat setuju 39 persen, setuju 59 persen, 

kurang setuju 2 persen, tidak setuju 0 persen, sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa permintaan atas produk makanan olahan ikan perusahaan 

PT. Aquafarm Nusantara tinggi. 

Pada pemyataan kedua, "tampilan produk dan kemasan yang menarik" 

hasil jawaban responden menjawab sangat setuju 44 persen, setuju 46 persen, 

kurang setuju 10 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak setuju 0 persen. 
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Hal ini menunjukkan bahwa produk dan kemasan yang dihasilkan perusahaan 

menarik. 

Pemyataan ketiga "produk bervariasi" responden menjawab sangat setuju 

16 persen, setuju 68 persen, kurang setuju 14 persen, tidak setuju 1 persen, dan 

sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa produk-produk olahan 

makanan perusahaan PT. Aquafarm Nusantara selalu bervariasi. 

Pemyataan keempat "produk sudah memenuhi standar higienitas" 

responden menjawab sangat setuju 41 persen, setuju 54 persen, kurang setuju 5 

persen, tidak setuju 0 persen, dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk sudah memenuhi standar higienitas. 

Pemyataan kelima "produk akan selalu diminati oleh konsumen" 

responden menjawab sangat setuju 31 persen, setuju 65 persen, kurang setuju 2 

persen, tidak setuju 1 persen, dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk akan selalu diminati oleh konsumen. 

Pemyataan keenam "konsumen melakukan pengumpulan data/informasi 

untuk terlebih dahulu terhadap produk" responden menjawab sangat setuju 18 

persen, setuju 61 persen, kurang setuju 17 persen, tidak setuju 3 persen, dan 

sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen melakukan 

pengumpulan data/informasi untuk terlebih dahulu terhadap produk. 

5. Penjelasan Responden atas Kualitas Produk 

Penjelasan responden atas kualitas produk ditunjukkan oleh beberapa 

indikator. Penjelasan indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Penjelasan Responden atas Variabel Kualitas Produk 

Sangat Ku rang Tidak 
Sangat 

Setuju Tidak 
No Item Pernyataan Setuju Setuju Setuju 

Setuiu 
F % F % F % F % F % 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (]]) 

1 Daya tahan produk o lahan ikan yang 
bersangkutan bertahan sesuai 14 14 66 67 14 14 3 3 l l 
standar. 

2 Kesesuaian dengan spesifikasi/ tidak 
24 25 65 66 7 7 2 2 0 0 ditemukannya cacat pada produk 

3 Fitur menambah ketertarikan 39 40 52 53 7 7 0 0 0 0 
konsumen terhadap produk 
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Sangat Ku rang Tidak 
Sangat 

No Item Pernyataan Setuju 
Setuju 

Setuju Setuju 
Tidak 
Setuiu 

F % F % F % F % F % 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
4 Produk akan bekerja dengan 

memuaskan dalam periode waktu 16 16 56 57 22 23 3 3 1 1 
tertentu 

5 Penampilan produk dilihat dari 
tampak, rasa, bau, dan bentuk adalah 25 26 67 68 6 6 0 0 0 0 
berkualitas 

6 Persepsi konsumen terhadap produk 
didapat dari reputasi produknya yang 36 
baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Keterangan : F = Frekuensi 

37 60 61 2 2 0 0 0 0 

Pada pemyataan pertama tentang kualitas produk responden ditanya 

"daya tahan produk yang lama" hasilnya menunjukkan responden menjawab 

sangat setuju 14 persen, setuju 67 persen, kurang setuju 14 persen, tidak setuju 3 

persen dan sangat tidak setuju 1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

makanan olahan ikan perusahaan PT. Aquafarm Nusantara berdaya tahan lama. 

Pada pemyataan kedua, "kesesuaian produk dengan spesifikasi" hasil 

jawaban responden menjawab sangat setuju 44 persen, setuju 46 persen, kurang 

setuju 10 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan perusahaan sesuai dengan 

spesifikasinya. 

Pemyataan ketiga "fitur menambah ketertarikan konsumen terhadap 

produk" responden menjawab sangat setuju 39 persen, setuju 53 persen, kurang 

setuju 7 persen, tidak setuju 0 persen, dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakteristik produk yang dirancang menyempumakan 

fungsi produk akan menambah ketertarikan konsumen terhadap produk. 

Pemyataan keempat "produk akan bekerja dengan memuaskan dalam 

periode waktu tertentu" responden menjawab sangat setuju 16 persen, setuju 57 

persen, kurang setuju 23 persen, tidak setuju 3 persen dan sangat tidak setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa produk akan bekerja dengan memuaskan dalam periode 

waktu tertentu 
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Pemyataan kelima "penampilan produk dilihat dari tampak, rasa, bau, 

dan bentuk adalah berkualitas" responden menjawab sangat setuju 26 persen, 

setuju 68 persen, kurang setuju 6 persen, tidak setuju 0 pers en, sangat tidak setuju 

0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa penampilan produk dilihat dari tampak, 

rasa, bau, dan bentuk adalah berkualitas. 

Pemyataan keenam "persepsi konsumen terhadap produk didapat dari 

reputasi produknya yang baik" responden menjawab sangat setuju 37 persen, 

setuju 61 persen, kurang setuju 2 persen, tidak setuju 0 persen, dan sangat tidak 

setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap produk 

bahwa reputasi produknya adalah baik. 

D. Pengujian Hipotesis 

Untuk menganalisis faktor bahan baku, SDM dan teknologi yang 

mempengaruhi daya saing dengan kualitas produk sebagai variabel intervening 

menggunakan pengujian hipotesis dengan analisis jalur, uji F dan uji t. 

1. Pengujian hipotesis dengan analisis jalur 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis jalur, terlebih 

dahulu dibentuk diagram jalur dan persamaan strukturnya (model). 

a. Pemodelan Substruktur Pertama 

Diagram jalur pemodelan substruktur pertama yang dibentuk seperti 

gambar 4.2 berikut ini: 

~ 
Gambar 4.2 Diagram Jalur Substruktur I 

Sumber :Hasi1 Pengo1ahan Data Pene1itian (2014) 
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Pada substruktur I menggambarkan pengaruh variabel bahan baku, SDM 

dan teknologi terhadap kualitas produk. 

b. Pemodelan Substruktur Kedua 

Diagram jalur pemodelan substruktur kedua yang dibentuk seperti gambar 

4 .3 berikut ini : 

Daya 

Saing 

Gambar 4.3 Diagram Jalur Substruktur II 

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Pada substruktur II menggambarkan pengaruh variabel bahan baku, SDM 

dan teknologi terhadap daya saing. 

c. Pemodelan Substruktur Ketiga 

Diagram jalur pemodelan substruktur ketiga yang dibentuk seperti gambar 

4.4 berikut ini : 

Gambar 4.4 Diagram Jalur Substruktur III 
Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Pada substruktur HI menggambarkan pengaruh variabel kualitas produk 

terhadap daya saing. 
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d. Pemodelan Substruktur Keempat 

Diagram jalur pemodelan substruktur pertama yang dibentuk seperti 

gambar 4.5 berikut ini: 

Gambar 4.5 Diagram Jalur Substruktur IV 

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Pada substruktur IV menggambarkan pengaruh variabel bahan baku, 

SOM, teknologi dan kualitas produk terhadap daya saing. 

2. Hasil Regresi Berganda 

Bentuk persamaan strukturnya adalah : 

z = f31X1 + f32X2 + f33X3 + EJ 

Y = f34X1+J3sX2+J30J + J31Z + E2 

Setelah sebelumnya dilakukan penguJian asumsi-asumsi klasik dan 

diperoleh bahwa model dapat digunakan, maka berikutnya adalah melakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 

jalur, uji F dan uji t. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis untuk tingkat signifikansi 5 persen adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika thitung >ttabel atau Signifikan t < 0.05 maka ada pengaruh siginifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 
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2. Jika thitung <t1abel atau Signifikan t > 0.05 maka tidak ada pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

a. Hasil Regresi Berganda Persamaan 1 

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa bahan baku, SDM dan teknologi 

berpengaruh terhadap kualitas produk. Berdasarkan hasil uji regresi dengan 

bantuan SPSS untuk persamaan pertama Z = P1X1 + P 2X2 + p 3X3 + e1diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Output SPSS Koefisien Regresi Berganda untuk persamaan pertama 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.125 2.075 1.024 .308 

Bahanbaku .555 .143 .344 3.878 .ODO 

SOM .191 .106 .159 1.804 .074 

Teknologi .388 .105 .318 3.700 .000 

a. Dependent Vanable: Kuahtas Produk 

Berdasarkan pada Tabel 4.9 maka dapat dibuat persamaan regres1 

berganda dalam penelitian adalah: Z = 0,344 X1 + 0,159 X2 + 0,318 X3 + 0.62 e1 

b. Hasil Regresi Berganda Persamaan 2 

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa bahan baku, SDM dan teknologi 

berpengaruh terhadap kualitas produk. Berdasarkan hasil uji regresi dengan 

bantuan SPSS untuk persamaan pertama Y = p4X1 + P sX2 + P 6XJ + P 1Z + e2 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Output SPSS Koefisien Regresi Berganda untuk persamaan kedua 

Unstandardized Standardized 

Model Coefficients Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.239 2.116 2.004 .048 

Bahan baku .021 .156 .012 .137 .891 

SOM .176 .109 .136 1.614 .110 

Teknologi .346 .114 .263 3.040 .003 

Kualitas Produk .469 .104 .435 4.529 .000 

a. Dependent Variable: Daya Saing 
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Berdasarkan pada Tabel 4.21 maka dapat dibuat persamaan regres1 

berganda dalam penelitian adalah: 

Y = 0,012 X1 + 0,136 X2 + 0,263 X3 + 0,435 Z + 0,543 0 2 

3. Pengaruh Bahan baku, SDM, Teknologi terhadap Kualitas Produk 

Penghitungan koefisien path Galur) pada analisis jalur di penelitian ini 

menggunakan analisis regresi standardize dengan melihat pengaruh parsial pada 

masing-masing persamaan. Metode yang digunakan adalah ordinary least square 

(OLS) yaitu metode kuadrat terkecil. 

Model R R Square 

1 .6168 .380 

Tabel 4.11 Output SPSS 
Model Summary0 

Adjusted Std. Error of R Square 
R Square the Estimate Change 

.361 3.24203 .380 

a. Predictors: (Constant), Bahan baku, SOM, Teknologi 

b. Dependent Variable: Kualitas Produk 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

Change Statistics 

F 
Change df1 df2 

19.608 3 96 

Sig. 

1 Regression 618.296 3 206.099 19.608 .oooa 
Residual 1009.030 96 10.511 

Total 1627.327 99 

a. Predictors: (Constant), Bahan baku, SOM, Teknologi 

b. Dependent Variable: Kualitas Produk 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

Sig. F 
Change 

.000 

1. Dari nilai R Square menunjukkan nilai 0,380 atau 38 persen, yang memberikan 

arti bahwa Kualitas Produk (Z) dipengaruhi sebesar 38 persen oleh variabel 

bahan baku (X1), SDM (X2) dan Teknologi (X3) sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel bebas (01) yaitu sebesar 62 persen. 

2. Dari nilai thitung menunjukkan : 

a. Variabel bahan baku (X1) memiliki thitung sebesar 3,878 dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Karena thitun? tiabel (3,878 > 1,983) atau signifikan t < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka hasil uji menolak Ho dan menerima H1 yang berarti 

bahan baku (X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk (Z). 
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b. V ariabel SDM (X2) memiliki thitung sebesar 1,804 dengan probabilitas sebesar 

0,074. Karena thitung< ttabel {l,804 < 1,983) atau signifikan t > 0,05 

(0,074> 0,05) maka hasil uji menerima Ho dan menolak H1 yang berarti 

SDM (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk (Z). 

c. Variabel Teknologi (X3) memiliki thitung sebesar 3,700 dengan probabilitas 

sebesar 0,000. Karena thitung> ttabel (3,700 > 1,983) atau signifikan t < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka hasil uji menolak Ho dan menerima H1 yang berarti 

Teknologi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk (Z). 

4. Pengaruh Bahan baku, SDM, Teknologi terhadap Daya Saing 

Berdasarkan hasil uji regresi dengan bantuan SPSS ver 17 untuk 

persamaan Y = ~4X1 + ~ sX2 + ~ <)(3 + ~ 7Z + e2 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4. 12 Output SPSS 
Model Summary0 

Change Statistics 

Adjusted Std. Error of R Square F 
Model R R Square R Square the Estimate Change Change df1 df2 

1 .676a .457 .434 3.28779 .457 19.991 4 95 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Bahan baku,SDM, Teknologi 

b. Dependent Variable: Daya Saing 

ANOVA0 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 864.358 4 216.089 19.991 .oooa 
Residual 1026.908 95 10.810 

Total 1891.265 99 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Bahan baku,SDM, Teknologi 

b. Dependent Variable: Daya Saing 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 

Sig. F 
Change 

.000 

1. Dari nilai R Square menunjukkan nilai 0,457 atau 45,7 persen, yang 

memberikan arti bahwa Daya Saing (Y) dipengaruhi sebesar 45,7 persen oleh 

variabel Bahan Baku (X1), SDM (X2), Teknologi (X3) dan Kualitas Produk (Z) 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel bebas (e2) 

yaitu sebesar 54,3 persen. 
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2. Dari nilai thitung menunjukkan : 

a. Variabel Bahan baku (X1) memiliki thitung sebesar 0,137 dengan probabilitas 

sebesar 0,891. Karena thitung< ttabel (0,137< 1,983) atau signifikan t > 0,05 

(0,891>0,05) maka hasil uji menerima Ho dan menolak H1 yang berarti 

Bahan Baku (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing (Y). 

b. V ariabel SDM (X2) memiliki thitung sebesar 1,614 dengan probabilitas 

sebesar 0,110. Karena thitung< t1abel (1,614< 1,983) atau signifikan t > 0,05 

(0, 110 >0,05) maka basil uji menerima Ho dan menolak H1 yang berarti 

SDM (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing (Y). 

c. Variabel Teknologi (X3) memiliki thitung sebesar 3,040 dengan probabilitas 

sebesar 0,003. Karena thitun? ttabel (3,040> 1,983) atau signifikan t < 0,05 

(0,003< 0,05) maka hasil uji menolak Ho dan menerima H1 yang berarti 

Teknologi (X3) berpengaruh signifikan terhadap Daya Saing (Y). 

d. V ariabel Kualitas Produk (Z) memiliki thitung sebesar 4,529 dengan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena thitun? ttabel (4,529 > 1,983) atau 

signifikan t < 0,05 (0,000 < 0,05) maka hasil uji menolak Ho dan menerima 

H 1 yang berarti kualitas produk (Z) berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing (Y). 

5. Interpretasi Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dari dua persamaan yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh hasil 

analisis jalur (path analysis) secara keseluruhan pengaruh bahan baku, SDM, 

teknologi terhadap daya saing dan kualitas produk ditunjukkan gambar 4.6. 

64 

42934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Gambar 4.6 Hasil Analisis Jalur Secara Keseluruhan 

Sumber :Hasil Pengolahan Data Penelitian (2014) 

Berdasarkan gambar diatas dan uraian sebelumnya, selanjutnya dilakukan 

pengujian Goodness of Fit model menggunakan koefisien determinasi total. Total 

keragaman data dapat dijelaskan oleh model yang diukur dengan rumus sebagai 

berikut: 
2_ 2p2 ~ R m - 1 - P el e2 · · · Y ep 

Dimana: 

P2
e1 = 1 - R2

1 

P2 - 1 R2 e2 - - 2 

R2
1 merupakan R Square untuk persamaan pertama yaitu sebesar 0,380 dan 

R2
2 merupakan R Square untuk persamaan kedua yaitu sebesar 0,457, maka 

diperoleh nilai P2 
el dan p2 e2 sebagai berikut : 

P2
e1 = 1 - 0,380 = 0,620 

P2
e2 = 1 - 0,457 = 0,543 
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Sehingga diperoleh koefisien determinasi total sebagai berikut : 

R2 
m = 1 - (0,620 x 0,543) 

= 1 - 0,337 

= 0,663 atau 66,3 persen 

Hasil perhitungan R2 
m menunjukkan keragaman data yang dapat 

dijelaskan oleh kedua model atau persamaan tersebut adalah sebesar 66,3 persen 

atau dengan kata lain informasi yang terkandung dalam data 66,3 persen dapat 

dijelaskan oleh model path tersebut, sedangkan sisanya 33,7 persen keragaman 

dijelaskan oleh variabel lain yang belum terdapat dalam model. 

Secara keseluruhan, model penelitian ini terdiri dari 7 pengaruh langsung 

dan 3 pengaruh tidak langsung dan basil pengujian hipotesis pengaruh langsung 

ditunjukkan tabel berikut ini: 

Tb 14 13 H ·1 P a e as1 enguJian H" t . P aruh L ipo es1s eng angsung 

Variabel Bebas Variabel Terikat 
Nilai Beta 

p-value Keterangan 
(Jalur) 

Bahan baku (X 1) Kualitas Produk (Z) 0,344 0,000 Signifikan 
SDM(X2\ Kua\itas Produk (Z) 0,159 0,074 Tidak Signifikan 
Teknologi (X3) Kualitas Produk (Z) 0,318 0,000 Signifikan 
Bahan baku (X1) Daya Saing (Y) 0,012 0,891 Tidak Signifikan 
SDM(X21 Daya Saing (Y) 0,136 0,110 Tidak Signiflkan 
Teknologi (X3) Daya Saing (Y) 0,263 0,003 Signifikan 
Kualitas Produk 

Daya Saing (Y) 0,435 0,000 Signifikan (Z) 

Pengaruh tidak langsung antara bahan baku (X1) terhadap Daya saing (Y) 

melalui Kualitas Produk (Z) diperoleh dari hasil perkalian pengaruh langsung 

antara Bahan baku (X1) terhadap Kualitas Produk (Z) dan pengaruh langsung 

antara Kualitas Produk (Z) terhadap Daya Saing (Y) yaitu: 

0,344 x 0,435 = 0.14964 

Karena pengaruh langsung antara Bahan baku (X1) terhadap Kualitas 

Produk (Z) dan pengaruh langsung Kualitas Produk (Z) terhadap Daya saing (Y) 

sama-sama signifikan maka pengaruh tidak langsung antara Bahan baku (X1) 

terhadap Daya saing (Y) melalui Kualitas Produk (Z) juga signifikan. 
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Pengaruh tidak langsung antara SDM (X2) terhadap Daya samg (Y) 

melalui Kualitas Produk (Z) diperoleh dari basil perkalian pengaruh langsung 

antara SDM (X2) terhadap Kualitas Produk (Z) dan pengaruh langsung antara 

Kualitas Produk (Z) terhadap Daya saing (Y) yaitu : 

0,159 x 0,435 = 0.069165 

Karena pengaruh Iangsung antara SDM (X2) terhadap Kualitas Produk 

(Z) tidak signifikan dan pengaruh langsung Kualitas Produk (Z) terhadap Daya 

saing (Y) signifikan maka pengaruh tidak Iangsung antara SDM (X2) terhadap 

Daya saing (Y) melalui Kualitas Produk (Z) tidak signifikan. 

Pengaruh tidak Iangsung antara Teknologi (X3) terhadap Daya saing (Y) 

melalui Kualitas Produk (Z) diperoleh dari hasil perkalian pengaruh langsung 

antara Teknologi (X.3) terhadap Kualitas Produk (Z) dan pengaruh langsung antara 

Kualitas Produk (Z) terhadap Daya saing (Y) yaitu : 

0,318 x 0,435 = 0.13833 

Karena pengaruh langsung antara Teknologi (X3) terhadap Kualitas 

Produk (Z) signifikan dan pengaruh langsung Kualitas Produk (Z) terhadap Daya 

saing (Y) signifikan maka pengaruh tidak langsung antara Teknologi (X3) terhadap 

Daya saing (Y) melalui Kualitas Produk (Z) juga signifikan. 

Hasil tabulasi pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung ditunjukkan 

tabel berikut ini : 

a e as1 Tb 14 14 H ·1 P enguJ1an H. t . P ipo es1s ruh TdakL 1 enga angsung 

V ariabel Bebas Variabel Intervening Variabel Terikat 
Nilai Beta 

Keterangan 
(Jalur) 

Bahan baku (X1) KuaJitas Produk (Z) Daya Saing (Y) 0,14964 Signifikan 
SDM (X2) Kualitas Produk (Z) Daya Saing (Y) 0.06916 Tidak Signifikan 
Teknologi (X3) Kualitas Produk (Z) Daya Saing (Y) 0.13833 Signifikan 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh bahan baku terhadap Kualitas Produk 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bahan baku berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan PT. 

Aquafarm Nusantara, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahan baku 

berpengaruh terhadap kualitas produk diterima. 

Hal ini menunjukkan variabel bahan baku akan mempengaruhi kualitas 

produk yang dihasilkan. Hal ini boleh jadi disebabkan selama ini bahan baku yang 

dihasilkan oleh perusahaan PT. Aquafarm Nusantara sudah memenuhi standar 

dimana kecepatan perlakuan/ penanganan ikan di tempat pengolahan dilakukan 

cepat serta pengelolaan stok ikan dilakukan dengan baik, sehingga bahan baku 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wiyadi (2009) dengan 

judul Pengukuran Indeks Daya Saing Industri Kecil Menengah (IKM) di Jawa 

Tengah. Unit dari penelitian adalah pengusaha sektor manufaktur di Jawa Tengah, 

yang banyak menggunakan bahan baku dan tenaga kerja. Dalam penelitian ini 

diperoleh bahan baku berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk. 

Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian Herdiana (2015) 

dengan judul "Sardines product quality control in terms of HACCP to improve 

food security in Blambangan Foodpacker Indonesia company limited, 

Banyuwangi", menunjukkan bahwa dengan melakukan perbaikan di proses 

produksi dengan mencari ikan pemasok bahan baku baru, dalam proses produksi 

ikan sarden, nantinya menghasilkan produk yang berkualitas. 

2. Pengaruh SDM terhadap Kualitas Produk 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa SDM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas produk, artinya kebijakan tentang variabel SDM tidak 

akan mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan PT. 

Aquafarm Nusantara. 
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Hal ini disebabkan bahwa SDM PT. Aquafarm Nusantara dari awal 

seleksi perekrutan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang sudah memiliki 

kompetensi (ketrampilan dan keahlian) yang sesuai denganjob description. Dan 

ketika sudah bekerja pendapatan/ gaji tenaga kerjanya disesuai dengan volume 

pekerjaan sehingga semua tenaga kerja bekerja dengan efektif dan efisien. 

Sehingga SDM tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

produk yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Wiyadi (2009) dengan 

judul Pengukuran Indeks Daya Saing Industri Kecil Menengah (IKM) di Jawa 

Tengah. Dalam penelitian ini diperoleh SDM (tenaga kerja) berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas produk. 

Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan objek penelitian dimana 

pada penelitian terdahulu objek penelitian adalah pengusaha sektor manufaktur di 

Jawa Tengah, yang banyak menggunakan tenaga kerja, sedangkan pada penelitian 

ini objek penelitian adalah tenaga kerja yang sudah memiliki kompetensi 

(ketrampilan dan keahlian) yang sesuai denganjob description. 

Hasil penelitian ini berbeda juga oleh penelitian Herdiana (2015) 

dengan judul "Sardines product quality control in terms of HACCP to improve 

food security in Blambangan Foodpacker Indonesia company limited, 

Banyuwangi", menunjukkan bahwa dengan melakukan perbaikan di proses 

produksi dengan mengoptimalkan tenaga kerja yang ada, nantinya menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

3. Pembahasan Teknologi terhadap Kualitas Produk 

Dalam penelitian ini diperoleh teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas produk. Ini memberikan arti bahwa teknologi yang digunakan dalam 

pengolahan ikan nila memadai sehingga mengakibatkan perusahaan PT. Aquafarm 

Nusantara dapat menghasilkan kualitas produk yang baik. 

Menurut Tambunan (2002) "Aspek teknologi merupakan unsur penting 

dalam menghasilkan produk berkualitas dan efisiensi dalam proses produksi. 

Keterbatasan teknologi yang kurang memadai menyebabkan produktifitas rendah, 
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kuantitas rendah dan kurangnya efisiensi dalam produksi sehingga meningkatkan 

biaya produksi". 

Hal ini boleh jadi disebabkan selama ini teknologi yang digunakan oleh 

perusahaan PT. Aquafarm Nusantara adalah teknologi yang canggih dan otomotis, 

peralatan dengan efisiensi yang tinggi, peralatan packing yang baik, peralatan 

frozen, cold storage yang baik, bahan bakar pengolah ikan yang baik, dalam 

rangkaian produksi pengolahan ikan menjadi produk lainnya. Yang kesemuanya 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wiyadi (2009) dengan 

judul Pengukuran lndeks Daya Saing Industri Kecil Menengah (IKM) di Jawa 

Tengah. Dalam penelitian ini diperoleh teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas produk. 

Hasil penelitian m1 didukung juga oleh penelitian Herdiana (2015) 

dengan judul "Sardines product quality control in terms of HACCP to improve 

food security in Blambangan Foodpacker Indonesia company limited, 

Banyuwangi", menunjukkan bahwa dengan melakukan perbaikan di proses 

produksi dengan rutin pemeliharaan pada mesin seaming ganda di proses 

produksi, nantinya menghasilkan produk yang berkualitas. 

4. Pengaruh bahan baku terhadap daya saing 

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa bahan baku tidak berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing. Artinya kebijakan tentang bahan baku tidak akan 

mempengaruhi daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara. 

Hal ini dapat terjadi walaupun ketersediaan bahan baku tidak mampu 

memenuhi permintaan akan olahan ikan nila yang sangat tinggi, namun hal 

tersebut tidak mengurangi daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara dalam 

memasarkan produknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Handayani, dkk (2012) 

dengan judul Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Daya Saing 

Klaster Mebel di Kabupaten Jepara. Dalam penelitian ini diperoleh bahan baku 

(faktor kondisi) pada industri mebel di kedua klaster yang di teliti, kedua-duanya 
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menyatakan bahwa bahan baku tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap daya saing. 

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Hayandani, et al 

(2013) dengan judul "Daya saing usaha budi daya ikan patin di Kabupaten 

Indragiri Hulu Provinsi Riau". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha 

budi daya ikan patin di Kabupaten Indragiri Hulu yang menggunakan sebagian 

besar pakan komersial (pelet) tidak mempunyai keunggulan komparatif, 

sedangkan usaha yang menggunakan sebagian besar pakan altematif mempunyai 

keunggulan kompetitif dan komparatif. 

Dampak kebijakan pemerintah terhadap output menunjukkan hasil yang 

positif, dengan harga yang diterima oleh petani pembudi daya ikan patin lebih 

tinggi dari harga intemasional. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah tentang kebijakan bahan baku telah berjalan dengan 

efektif. Di samping itu, pemerintah daerah juga membantu/memfasilitasi kegiatan 

off farm sehingga ikan patin yang dijual sudah dalam bentuk olahan sehingga nilai 

tambah yang diterima petani menjadi lebih besar. 

5. Pengaruh SDM terhadap daya saing 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa SDM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing, artinya kebijakan tentang variabel SDM tidak akan 

mempengaruhi daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara dalam 

memasarkan produknya. 

Hal ini diduga disebabkan bahwa potensi yang terkandung dalam diri 

tenaga kerja PT. Aquafarm Nusantara saat ini, tidak mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya daya saing perusahaan dalam hal ini mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya permintaan akan produk hasil olahan ikan nila. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Handayani, dkk (2012) 

dengan judul Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Daya Saing 

Klaster Mebel di Kabupaten Jepara. Dalam penelitian ini diperoleh SDM (faktor 

kondisi) pada industri mebel di klaster Senenan yang di teliti, menyatakan bahwa 

SDM tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap daya saing. 
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Namun berbeda dengan penelitian Arvin, et al (2016) dengan judul 

"Competitiveveness Strategies Of Indonesia Pangasius Fillef'. Dari hasil analisis 

AHP didapatkan bahwa altematif strategi penguatan kelembagaan pembudidaya 

(SDM) diarahkan kepada kontinyuitas produksi dan pemenuhan preferensi 

konsumen agar tercipta stabilitas pasokan dan permintaan sehingga industri 

Pangasius sehingga dapat berdaya saing dengan industri lainnya. 

6. Pengaruh teknologi terhadap daya saing 

Dalam penelitian ini diperoleh teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

daya saing. Ini memberikan arti bahwa teknologi yang digunakan dalam 

pengolahan ikan nila memadai maka akan mengakibatkan perusahaan PT. 

Aquafarm Nusantara dapat berdaya saing dengan perusahaan lainnya. 

Hal ini disebabkan bahwa saat ini teknologi yang ada pada perusahaan 

PT. Aquafarm Nusantara saat ini kapasitas pabrik sudah dapat memenuhi terhadap 

tingginya permintaan akan hasil olahan ikan nila. Terpenuhi atau tidak 

terpenuhinya permintaan ini akan mempengaruhi daya saing PT. Aquafarm 

Nusantara dengan perusahaan lainnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Handayani, dkk (2012) 

dengan judul "Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Daya Saing 

Klaster Mebel di Kabupaten Jepara". Dalam penelitian ini diperoleh teknologi 

(faktor kondisi) pada industri mebel di kedua klaster yang di teliti, kedua-duanya 

menyatakan bahwa teknologi berpengaruh signifikan terhadap daya saing. 

Wiyadi (2009) penelitian dengan judul "Pengukuran Indeks Daya Saing 

Industri Kecil Menengah (IKM) di Jawa Tengah". Hasil analisis menunjukkan 

dimensi kondisi faktor teknologi menempati peringkat kedua mempengaruhi daya 

saing perusahaan. Penelitian Wiyadi (2009) ini semakin mendukung penelitian ini 

yang saat ini dilakukan peneliti. 
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7. Pengaruh kualitas produk terhadap daya saing 

Dalam penelitian ini diperoleh kualitas produk berpengaruh dan 

signifikan terhadap daya saing. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk 

memiliki peran yang sangat pen ting dalam mempengaruhi daya saing PT. 

Aquafarm Nusantara. 

Ini memberikan arti bahwa jika produk dalam hal ini adalah ikan yang 

diolah menjadifillet, jika diolah secara baik sehingga menghasilkan produk yang 

sesuai standar yakni ikan fillet dengan tingkat kesegaran yang tinggi tanpa bau 

amis maka akan mengakibatkan kualitas produk yang baik. Jika kualitas produk 

ikan semakin baik maka semakin tinggi permintaan akan produknya. Permintaan 

produk yang tinggi ini maka akan menunjukkan bahwa PT. Aquafarm Nusantara 

mampu berdaya saing. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Wiyadi (2009) dengan judul Pengukuran Indeks Daya Saing Industri Kecil 

Menengah (IKM) di Jawa Tengah. Dalam penelitian ini diperoleh kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap daya saing. Dengan demikian pihak PT. 

Aquafarm Nusantara seyogyanya memperhatikan variabel kualitas produk dengan 

porsi yang lebih besar lagi agar dapat meningkatkan daya saingnya. Dari sudut 

pandang teoritis, hal ini sesuai dengan pendapat Kertajaya (2000) "Kualitas 

produk hams diperbaiki terns menerus supaya konsumen tidak berpaling ke 

pesaing". 

Wiyadi (2009) melakukan penelitian dengan judul "Pengukuran Indeks 

Daya Saing Industri Kecil Menengah (IKM) di Jawa Tengah". Hasil analisis 

menunjukkan dimensi permintaan (segmen pasar, akses pasar, pertumbuhan pasar, 

kualitas produk) berada pada peringkat paling tinggi dengan bobot sebesar 28,60 

persen. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Md. Syduzzaman, et al 

(2014) dengan judul "Implementing Total Quality Management Approach In 

Garment Industry". Hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kualitas produk 

dapat membuka pintu peluang besar bagi negara untuk dapat berdaya saing di 

intemasional. 
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8. Pengaruh bahan baku terhadap daya saing melalui kualitas produk 

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa bahan baku berpengaruh signifikan 

secara tidak langsung terhadap daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara 

melalui kualitas produk. Hasil pengujian secara parsial variabel bahan baku 

berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap daya saing melalui 

kualitas produk. 

Besarnya pengaruh secara tidak langsung bahan baku terhadap daya 

saing dengan kualitas produk sebagai intervening adalah sebesar 14,9 persen. 

Karena pengaruh langsung (1,2 persen) < pengaruh tidak langsung (14,9 persen), 

hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan variabel intervening dari 

bahan baku terhadap daya saing. 

Hal ini boleh jadi disebabkan bahwa walaupun ketersediaan bahan baku 

tidak mampu memenuhi permintaan akan olahan ikan nila yang sangat tinggi, 

namun hal tersebut tidak mengurangi daya saing perusahaan PT. Aquafarm 

Nusantara dalam memasarkan produknya. 

Ditambah lagi bahwa selama ini bahan baku yang dihasilkan oleh 

perusahaan PT. Aquafarm Nusantara sudah memenuhi kualitas produk yang 

memenuhi standar (proses penyimpanan bahan baku; perlakuan/ penanganan ikan 

di tempat pengolahan; pengelolaan stok ikan dilakukan dengan baik). Sehingga 

bahan baku yang kualitas produknya memenuhi standar pasti akan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap daya saing PT. Aquafarm Nusantara. 

9. Pengaruh SDM terhadap daya saing melalui kualitas produk 

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa SDM berpengaruh tidak signifikan 

secara tidak langsung terhadap daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara 

melalui kualitas produk. Hasil pengujian secara parsial variabel SDM 

berpengaruh secara langsung tetapi tidak signifikan terhadap daya saing melalui 

kualitas produk. 
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Hal ini juga dibuktikan besarnya bobot pengaruh secara tidak langsung 

SDM terhadap daya saing dengan kualitas produk sebagai intervening adalah 

sebesar 6,9 persen. Karena pengaruh langsung (13,6 persen) > pengaruh tidak 

langsung (6,9 persen), hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk bukan 

merupakan variabel intervening dari SDM terhadap daya saing. 

Hal ini boleh jadi disebabkan bahwa SDM (tenaga kerja) PT. Aquafarm 

Nusantara adalah tenaga kerja yang sudah memiliki kompetensi (ketrampilan dan 

keahlian) yang sesuai dengan job description. Dan ketika sudah bekerja 

pendapatan/ gaji tenaga kerjanya disesuai dengan volume pekerjaan sehingga 

semua tenaga kerja bekerja dengan efektif dan efisien. Sehingga SDM tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan. 

Ditambah lagi potensi yang terkandung dalam diri tenaga kerja PT. Aquafarm 

Nusantara saat ini, tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya daya saing 

perusahaan dalam hal ini mempengaruhi tinggi atau rendahnya permintaan akan 

produk hasil olahan ikan nila. Sehingga SDM tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap daya saing PT. Aquafarm Nusantara melalui kualitas 

produknya. 

10. Pengaruh teknologi terhadap daya saing melalui kualitas produk 

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa teknologi berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara melalui 

kualitas produk. Hasil pengujian secara parsial variabel teknologi berpengaruh 

secara tidak langsung dan signifikan terhadap daya saing melalui kualitas produk. 

Besarnya pengaruh secara tidak langsung teknologi terhadap daya saing 

dengan kualitas produk sebagai intervening adalah sebesar 13,8 persen. Karena 

pengaruh langsung (2,6 persen) < pengaruh tidak langsung (13,8 persen), hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan variabel intervening dari 

teknologi terhadap daya saing. 

Hal ini boleh jadi disebabkan selama ini teknologi yang dipergunakan 

adalah teknologi yang canggih dan otomotis dengan efisiensi yang tinggi, dalam 

rangkaian produksi pengolahan ikan menjadi produk lainnya. Aquafarm juga 
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memiliki peralatan frozen dan packing yang baik sehingga kesemuanya itu 

memberikan pengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Ditambah lagi 

bahwa selama ini teknologi yang ada pada perusahaan PT. Aquafarm Nusantara 

saat ini kapasitas pabrik sudah dapat memenuhi terhadap tingginya permintaan 

akan hasil olahan ikan nila. Terpenuhi atau tidak terpenuhinya permintaan ini 

akan mempengaruhi daya saing PT. Aquafarm Nusantara dengan perusahaan 

lainnya. Sehingga teknologi yang memadai akan menghasilkan kualitas produk 

memenuhi standar pasti akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

daya saing PT. Aquafarm Nusantara. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bah sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

l. Bahan baku mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas produk. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh bahan baku yang digunakan pada 

pengoiahan ikan nila PT. Aquafarm Nusantara terhadap kualitas produk 

adalah besar. 

2. SDM mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kualitas produk. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh SDM PT. Aquafarm Nusantara terhadap 

kualitas produk adalah kecil. 

3. Teknologi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas produk. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh teknologi yang digunakan pada 

pengolahan ikan nila PT. Aquafarm Nusantara terhadap kualitas produk 

adalah besar. 

4. Bahan baku mempunyai pengaruh langsung tetapi tidak signifikan 

terhadap daya saing. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh bahan baku 

yang digunakan pada pengolahan ikan nila PT. Aquafarm Nusantara 

terhadap daya saing adalah kecil. 

5. SDM mempunyai pengaruh langsung tetapi tidak signifikan terhadap daya 

saing. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh SDM tenaga kerja pada PT. 

Aquafarm Nusantara kecil. 

6. Teknologi mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap daya 

saing. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh teknologi yang digunakan 

untuk mengolah ikan nila PT. Aquafarm Nusantara sangat dominan. 

7. Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap daya saing. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh kualitas produk yang dihasilkan PT. 

Aquafarm Nusantara sangat dominan terhadap daya saing. 
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8. Bahan baku memiliki pengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap 

daya saing dengan kualitas produk sebagai variabel intervening. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan variabel intervening dari 

bahan baku terhadap daya saing. 

9. SDM memiliki pengaruh tidak langsung tetapi tidak signifikan terhadap 

daya saing dan kualitas produk bukan sebagai variabel intervening. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk bukan merupakan variabel 

intervening dari SDM baku terhadap daya saing. 

10. Teknologi memiliki pengaruh tidak langsung dan signifikan terhadap daya 

saing dengan kualitas produk sebagai variabel intervening. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan variabel intervening dari 

teknologi terhadap daya saing. 

B. Saran 

Agar produk makanan olahan ikan nila oleh PT. Aquafarm Nusantara 

dapat berdaya saing, maka dapat dilakukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi PT. Aquafarm Nusantara 

a. Bahan baku berpengaruh terhadap kualitas produk, maka hendaknya 

PT. Aquafarm Nusantara tetap harus mempertahankan kebijakan 

menghasilkan bahan baku yang memenuhi standar seperti kebijakan 

penyimpanan bahan baku yang baik, perlakuan/ penanganan ikan di 

tempat pengolahan dilakukan cepat serta pengelolaan stok ikan 

dilakukan dengan baik. Namun walaupun demikian faktor tentang 

kemudahan dalam hal jarak antara lokasi budidaya ikan menuju 

pengolahan adalah dekat harus dapat dipertimbangkan agar kualitas 

produk dapt dipertahankan. 

b. SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk, namun 

dirasakan perlu dilakukan kebijakan. PT. Aquafarm Nusantara harus 

tetap meningkatkan kemampuan teknis ataupun non teknis SDM 

dengan melakukan program pelatihan dan penyuluhan sehingga dapat 

menghasilkan kualitas produk yang dihasilkan. 
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c. Teknologi berpengaruh terhadap kualitas produk, maka hendaknya 

PT. Aquafarm Nusantara tetap hams mempertahankan teknologi yang 

memadai seperti teknologi yang canggih dan otomotis, peralatan 

dengan efisiensi yang tinggi, peralatan packing yang baik, peralatan 

frozen, cold storage yang baik, bahan bakar pengolah ikan yang baik, 

dalam rangkaian produksi pengolahan ikan menjadi produk lainnya 

sehingga kualitas produk yang dihasilkan dapat dipertahankan. 

d. Bahan baku mempunyai pengamh langsung tetapi tidak signifikan 

terhadap daya saing, perlu dilakukan kebijakan tentang ketersediaan 

bahan baku untuk memenuhi permintaan akan ikan hasil olahan yang 

tinggi. Seperti mendatangkan bibit unggul ikan dari luar negeri, 

sehingga budidaya ikan nila berproduksi tinggi. 

e. SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap daya samg, namun 

dirasakan perlu dilakukan kebijakan. PT. Aquafarm Nusantara hams 

tetap meningkatkan kemampuan teknis ataupun non teknis SDM 

dengan melakukan program pelatihan dan penyuluhan sehingga 

semakin terampil dan dapat bekerja dengan efektif dan efisien dengan 

demikian dapat mempengaruhi daya saing dengan perusahan lain. 

f. Mengingat pentingnya teknologi terhadap daya saing PT. Aquafarm 

Nusantara sangat dominan, maka dirasakan perlu dilakukan 

pembenahan teknologi dengan menggantikan peralatan dengan 

peralatan yang berteknologi tinggi agar dapat memenuhi tingginya 

permintaan akan hasil olahan ikan nila. 

g. Daya saing perusahaan PT. Aquafarm Nusantara dominan dipengamhi 

kualitas produk. Karena itu PT. Aquafarm Nusantara agar tetap dapat 

berdaya saing maka hams meningkatkan kualitas produknya. 

h. Bahan baku PT. Aquafarm Nusantara berpengaruh langsung terhadap 

terhadap daya saing dengan kualitas produk. Walaupun demikian 

pihak PT. Aquafarm Nusantara hams tetap meningkatkan ketersediaan 

bahan baku dan kualitas produk dalam memenuhi permintaan yang 

tinggi akan produknya sehingga dapat berdaya saing dengan 

perusahaan lain. 
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i. SDM PT. Aquafarm Nusantara tidak berpengaruh langsung terhadap 

daya saing dan juga tidak signifikan terhadap daya saing dengan 

kualitas produk. Walaupun demikian pihak PT. Aquafarm Nusantara 

harus tetap meningkatkan SDM dan kualitas produk. 

J. Teknologi PT. Aquafarm Nusantara tidak berpengaruh langsung 

terhadap daya saing namun signifikan terhadap daya saing dengan 

kualitas produk. Karena itu pihak PT. Aquafarm Nusantara harus tetap 

meningkatkan teknologi dan kualitas produk. 

2. Bagi peneJitian yang akan datang: 

a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan penelitian lebih mendalam terhadap faktor-faktor 

lain tentang keunggulan bersaing dan kajian empiris yang lebih 

variatif sehingga mendukung penemuan faktor yang berbeda. 

b. Dengan menggunakan alat analisis jalur peneliti telah memperoleh 

hasil penelitian ini, namun sangat dimungkinkan bila penelitian yang 

akan datang mencoba dengan alat analisis lain. 
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KUES I ONER 

THESIS-PENELITIAN 

Lampiran 1 

MAGISTER MANAJEMEN UNIVERSITAS TERBUKA (MM-UT) 

Kepada Yang Terhormat 

Bapak/lbu/Sdr (i) Pimpinan PT. Aquafarm Nusantara 

di 

Tempat 

Pimpinan PT. Aquafarm Nusantara yang terhormat, 

Senantiasa memberikan kualitas produk olahan ikan yang terbaik bagi seluruh 

konsumen merupakan prinsip utama PT. Aquafarm Nusantara. Sejalan dengan itu, 

untuk meningkatkan peningkatan kualitas produk demi daya saing strategis, saya 

sangat berbesar hati apabila Bapak/Ibu/Sdr (i) bersedia untuk meluangkan waktu 

menyampaikan pendapat dengan mengisi daftar pertanyaan menyangkut strategi 

bersaing PT. Aquafarm Nusantara yang Bapak/Ibu/Sdr (i) pimpin. 

Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas perhatian dan peran serta 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dalam penelitian ini. 

Peneliti, 

Netty Marlyna Situmorang 
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Pengantar: 

Bapak dan lbu Yang Terhormat, terimakasih atas kesediaanya untuk meluangkan 

waktu serta mengambil peran aktif dalam mengisi kuesioner ini. 

Data dan informasi yang Bapak dan lbu berikan sangat berharga dalam 

thesis- penelitian ini, oleh karenanya partisipasi dan kesediaan Bapak dan 

Ibu dalam menjawab pemyataan pada kuesioner ini sangat saya apresiasi. 

Kerahasian data dan informasi yang Bapak dan Ibu berikan akan saya jaga dengan 

baik, penelitian ini bebas dari kedinasan kantor, tidak berhubungan dan tidak 

mengukur kinerja pribadi pegawai dan semata-mata hanya digunakan untuk 

kegiatan penelitian ilmiah-akademisi. 

Peneliti-Judul: 

Perkenalkan nama Netty Marlyna Situmorang, mahasiswa Pascasarjana Program 

Magister Manajemen Universitas Terbuka sedang melakukan thesis-penelitian 

yang berjudul: 

"Pengaruh Bahan Baku, SDM dan Teknologi Terhadap Daya Saing Perusahaan 

PT. Aquafarm Nusantara (Industri Pengolahan lkan Nila) dengan Kualitas Produk 

sebagai variabel intervening" 

Tujuan-Manfaat: 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel 

diatas terhadap Daya Saing Perusahaan PT. Aquafarm Nusantara (lndustri 

Pengolahan Ikan Nila). 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi manajemen secara umum sebagai bahan 

acuan pembanding dalam usaha untuk penyempurnaan dan meningkatkan 

produksinya dimasa yang akan datang sesuai dengan kebutuhan pasar. 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Responden dalam thesis-penelitian m1 adalah tenaga kerja yang terkena 

sampel. 

2. Berikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang telah disediakan sesuai 

dengan pilihan j awaban. 

3. Tidak ada jawaban yang salah, untuk itu mo hon agar Bapak dan Ibu mengisi 

semua pemyataan sesuai yang dialami dan dirasakan. 

I. Identitas Responden 

1. Umur .................... Tahun 

Jenis 
2. 1. Laki-Laki 2.Perempuan 

Kelamin*) 

3. Pendidikan *) 1. SLTA 2. D1/D2/D3 3.DIV 4. S1 5. S2 

4. Jabatan . ............................. 

5. Unit Kerja . .............................................. 

Keterangan: *) Lingkari salah satu 
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KUESIONER UNTUK PIMPINAN PT. AQUAFARM NUSANTARA 

DI MEDAN 

KAMI MENJAMIN RAHASIA PRIBADI ANDA 

1. Jumlah Tenaga Kerja 

a. Pemimpin Pelaksana .............. orang 

b. Asisten Manajer .............. orang 

c. Asisten lapangan .............. orang 

d. Koordinator Lapangan .............. orang 

e. Karyawan : - staff .............. orang 

- karyawan bulanan .............. orang 

- karyawan harian tetap .............. orang 

- karyawan harian lepas .............. orang 

4.Tingkat Pendidikan Terakhir Asisten Manajer, Lapangan, Koordinator 

Lapangan 

Sl ............. orang 

S2 ............. orang 

S3 ............. orang 

6. Tingkat Pendidikan Terakhir Karyawan 

Sekolah Dasar .......................... orang 

Sekolah Menengah Atas ....................... orang 

Sekolah Menengah Pertama 

Akademi 

Universitas: S 1 

S2 

........................ orang 

.......................... orang 

.......................... orang 

.......................... orang 
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BAGIANB 

Berikut ini penilaian Saudara terhadap Bahan Baku, SOM, Teknologi, dan 

Kualitas Produk PT. Aquafann Nusantara. 

Mohon Saudara memberi tanda silang (X) pada nomor yang disediakan sesuai 

dengan penilaian Saudara untuk setiap item pernyataan. 

I.Bahan Baku (Xl) 

No Uraian SS s KS TS 

Ketersediaan I jumlah ikan yang di daratkan 

1. memenuhi permintaan dari pabrik pengolahan 

ikan. 

2. 
Mutu ikan yang digunakan sebagai bahan baku 

dengan kualitas_yang baik 

Waktu yang diperlukan dari penangkapan ikan 

3. hingga ikan diolah di pabrik pengolahan ikan 

cepat 

Lokasi budidaya ikan dengan Jokasi 
4. 

pengolahan ikan dekat 

Kecepatan penanganan ikan di temp at 
5. 

pengolahan ikan dilakukan dengan cepat 

6. Pengelolaan stok ikan dilakukan dengan baik 
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II. SDM (X2) 

No Uraian SS s KS TS STS 

1. 
Tingkat pendapatan/ gaji yang saya terima 

sudah sesuai dengan beban-volume pekerjaan 

2. 
Jenjang pendidikan yang saya miliki sesuai 

dengan pekerjaan yang ditekuni sekarang. 

3. 
Ketrampilan dan keahlian yang saya miliki 

sesuai dengan pekerjaan sekarang 

4. 
Memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan. 

5. Bekerja dengan efektif dan efisien 

6. 
Mentaati dan melaksanakan peraturan dan 

aturan yang berlaku dengan senang hati 

III. Teknologi (X.3) 

No Uraian SS s KS TS STS 

Memiliki peralatan yang canggih dan 
1. 

otomatis 

2. Memiliki peralatan dengan efisiensi tinggi 

Teknologi yang digunakan dalam 

3. menghasilkan produk mampu rnernenuhi 

perrnintaan pasar. 

4. 
Memiliki peralatan frozen, cold storage yang 

baik 

5. Memiliki peralatan packing yang baik 

6. 
Memiliki bahan bakar pengolah ikan yang 

baik 

89 

42934.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



IV. Daya Saing (Y) 

No Uraian SS s KS TS STS 

I. Permintaan makanan olahan ikan yang tinggi 

2. Tampilan produk dan kemasan yang menarik 

3. Produk yang bervariasi 

4. Produk sudah memenuhi standar higienitas. 

5. Produk akan selalu diminati oleh konsumen 

Produk yang akan dibeli, konsumen terlebih 

6. dahulu melakukan pengumpulan data/informasi 

atas produk. 

V. Kualitas Produk (Z) 

No Uraian SS s KS TS STS 

Daya tahan produk 
I. 

olahan ikan yang 

bersangkutan bertahan sesuai standar. 

Kesesuaian dengan spesifikasi/ tidak 
2. 

ditemukannya cacat pada produk 

Fitur menambah ketertarikan konsumen 
3. 

terhadap produk 

Produk akan 
4. 

bekerja dengan memuaskan 

dalam periode waktu tertentu 

5. 
Penampilan produk dilihat dari tampak, rasa, 

bau, dan bentuk adalah berkualitas 

Persepsi konsumen terhadap produk didapat 
6. 

dari reputasi produknya yang baik 

"Terima kasih atas waktu, pikiran serta keikhlasan Bapak dan Ibu" 
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Lampiran 2, Statistik Deskriftif 

Output SPSS Olah Data Penelitian 

1. Statistik Deskriftif Karakteristik Respond en 

Frequency Table 

Kela min 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Laki-laki 63 64.3 64.3 64.3 

Perempuan 35 35.7 35.7 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Umur 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid < 17 tahun 0 0 0 0 

17-27 tahun 28 29 29 29 

28-38 tahun 63 64 64 93 

> 39 tahun 7 7 7 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Pendidikan 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid SD 0 0 0 0 

SMP 3 3 3 3 

SMA 59 60 60 63 

Perguruan 36 37 37 100.0 

tinggi 

Total 98 100.0 100.0 
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2. Statistik Deskriftif Penjelasan Responden 

Frequency Table 

Bahan Baku 1 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 31 31. 31.6 31.6 

Setuju 49 50.0 50.0 81.6 

Kurang Setuju 16 16.3 16.3 98.0 

Tidak Setuju 1 1.0 1.0 99.0 

Sangat Tidak 1 1.0 1.0 100.0 

Setuju 

Total 98 100.0 100.0 

Bahan Baku 2 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 55 56.1 56.1 56.1 

Setuju 25 25.5 25.5 81.6 

Kurang Setuju 13 13.3 13.3 94.9 

Tidal<. Setuiu 4 4."\ 4."\ 99.0 

Sangat Tidak 1 1.0 1.0 100.0 

Setuju 

Total 98 100.0 100.0 

Bahan Baku_3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 22 22.4 22.4 22.4 

Setuju 59 60.2 60.2 82.7 

Kurang Setuju 14 14.3 14.3 96.9 

Tidak Setuju 3 3.1 3.1 100.0 

Total 98 100.0 100.0 
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Bahan Baku 4 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Setuju 14 14 14 14 

Kurang Setuju 59 60 60 74 

Tidak Setuju 22 23 22 96 

Sangat Tidak 3 4 4 100.0 

Setuju 

Total 98 100.0 100.0 

Bahan Baku_5 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 49 50 50 50 

Setuju 47 48 48 98 

Kurang Setuju 2 2 2 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Bahan Baku 6 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 17 17 17 17 

Setuju 52 53 53 70 

Kurang Setuju 27 27 27 97 

Tidak Setuju 1 1.0 1.0 98 

Sangat tidak 1 1 1 100 
setuju 

Total 98 100.0 100.0 
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SDM 1 -

Valid Cumulative 

Frequency Percent Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 24 25 25 25 

Setuju 65 66 66 91 

Kurang Setuju 7 7 7 98 

Tidak Setuju 2 2 2 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

SDM 2 -

Valid Cumulative 

Frequency Percent Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 21 21 21 21 

Setuju 64 66 66 87 

Kurang Setuju 12 12 12 99 

Tidak Setuju 1 1 1 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

SDM 3 -

Valid Cumulative 

Frequency Percent Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 31 32 32 32 

Se tu ju 64 65 65 97 

Kurang Setuju 2 2 2 99 

Tidak Setuju 1 1 1 100 

Total 98 100.0 100.0 
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SOM 4 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 31 32 32 32 

Setuju 65 66 66 98 

Kurang Setuju 2 2 2 100 

Total 98 100.0 100.0 

SOM 5 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 26 27 27 27 

Setuju 62 63 63 90 

Kurang Setuju 9 9 9 99 

Tidak Setuju 1 1 1 100 

Total 98 100.0 100.0 

SOM 6 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 52 53 53 53 

Setuju 44 45 45 98 

Kurang Setuju 1 1 1 99 

Tidak Setuju 1 1 1 100 

Total 98 100.0 100.0 
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Teknologi 1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 17 17 17 17 

Setuju 62 63 63 80 

Kurang Setuju 16 16 16 96 

Tidak Setuju 3 3 4 100 

Total 98 100.0 100.0 

Teknologi 2 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 43 44 44 44 

Setuju 45 46 46 90 

Kurang Setuju 10 10 10 100 

Total 98 100.0 100.0 

Teknologi_3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 17 17.3 17.3 17.3 

Setuju 66 68 68 85 

Kurang Setuju 11 11 11 96 

Tidak Setuju 3 3.1 3.1 99 

Sangattidak 1 1 1 100 

setuju 

Total 98 100.0 100.0 
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Teknologi 4 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 19 19 19 19 

Setuju 51 52 52 71 

Kurang Setuju 25 26 26 97 

Tidak Setuju 3 3 3 100 

Total 98 100.0 100.0 

Teknologi 5 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 28 29 29 29 

Setuju 52 53 53 82 

Kurang Setuju 16 16 16 98 

Tidak Setuju 2 2 2 100 

Total 98 100.0 100.0 

Teknologi_6 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 17 17 17 17 

Setuju 51 52 52 69 

Kurang Setuju 27 28 28 97 

Tidak Setuju 3 3 3 100 

Total 98 100.0 100.0 
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Daya Saing_ 1 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 38 39 39 39 

Setuju 58 59 59 98 

Kurang Setuju 2 2.0 2.0 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Daya Saing 2 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 43 44 44 44 

Setuju 45 46 46 90 

Kurang Setuju 10 10 10 100 

Total 98 100.0 100.0 

Daya Saing_3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 16 16 16 16 

Setuju 67 68 68 84 

Kurang Setuju 14 14 14 98 

Tidak Setuju 1 2 2 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Daya Saing 4 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 40 41 41 41 

Setuju 53 54 54 95 

Kurang Setuju 5 5 5 100 

Total 98 100.0 100.0 
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Daya Saing 5 -

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 31 32 32 32 

Setuju 64 65 65 97 

Kurang Setuju 2 2 2 99 

Tidak Setuju 1 1 1 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Daya Saing 6 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 18 18 18 18 

Setuju 60 62 62 80 

Kurang Setuju 17 17 17 97 

Setuju 3 3 3 100 

Tidak Setuju 2 2.0 2.0 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Kualitas Produk 1 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 14 14 14 14 

Setuiu 66 68 68 82 

Kurang Setuju 14 14 14 96 

Setuju 3 3 3 99 

Tidak Setuju 1 1 1 100.0 

Total 98 100.0 100.0 
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Kualitas Produk_2 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 24 25 25 25 

Setuju 65 66 66 91 

Kurang Setuju 7 7 7 98 

Tidak Setuju 2 2 2 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Kualitas Produk_3 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 39 40 40 40 

Setuju 52 53 53 93 

Kurang Setuju 7 7 7 100 

Total 98 100.0 100.0 

Kualitas Produk_ 4 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat Setuju 16 16 16 16 

Setuju 56 57 57 73 

Kurang Setuju 22 23 23 96 

Tidak Setuju 3 3 3 99 

Kurang Setuju 1 1 1 100 

Total 98 100.0 100.0 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Lampiran 3, Uji Asumsi Klasik 
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c. Uji Multikolinearitas 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 

Model Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.239 2.116 2.004 .048 

Bah an .021 .156 .012 .137 .891 .711 1.406 
baku 

SDM .176 .109 .136 1.614 .110 .808 1.237 

Teknologi .346 .114 .263 3.040 .003 .763 1.311 

Kua\itas .469 .104 .435 4.529 .000 .620 1.613 
Produk 

a. Dependent Variable: Daya saing 
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